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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap hasil belajar 
matematika sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan terknologi dan 
rendahnya pemanfaatan E-LKPD dalam pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan 
yakni metode kuantitatif “non-equivalent control group design” Penelitian ini dilaksanakan di dua 
sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V dan sampel yang digunakan 
yakni 15 peserta didik dari dua sekolah. Instrumen penelitian berupa E-LKPD. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan nilai. Data dianalisis menggunakan uji 
prasyarat dengan tiga tahapan yaitu, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika sekolah dasar, dimana nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik setelah menggunakan E-LKPD meningkat sebesar 12%. Hasil uji 
hipotesis menggunakan uji paired sample t test menunjukkan pada kedua kelas setelah diberi 
perlakuan memperoleh nilai thitung > ttabel namun nilai thitung pada kelas eksperimen lebih besar dari nilai 

thitung kelas kontrol atau 7,048 > 6,569, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya penggunaan E-LKPD 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika sekolah dasar. 

Kata kunci: E-LKPD, Hasil Belajar, Matematika, SD  

ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of using the E-LKPD on the learning outcomes of elementary 
school mathematics. This research is motivated by technological developments and the low utilization 
of E-LKPD in mathematics learning. The research method used is the quantitative method "non-
equivalent control group design". This research was conducted in two elementary schools. The 
population in this study were fifth-grade students and the sample used was 15 students from two 
schools. The research instrument is E-LKPD. Data collection techniques using observation techniques, 
documentation, and scores. Data were analyzed using the prerequisite test with three stages, namely, 
normality test, homogeneity test, and t-test. The results showed a significant effect on elementary 
school mathematics learning outcomes, where the average score of students' learning outcomes after 
using the E-LKPD increased by 12%. The results of the hypothesis test using the paired sample t-test 
showed that both classes after being treated obtained tcount > ttable but the tcount value in the experimental 
class was greater than the tcount value in the control class or 7.048 > 6.569, then Ha was accepted and 
Ho was rejected. This means that the use of E-LKPD can affect the learning outcomes of elementary 
school mathematics. 

 
Keywords: E-LKPD, Learning Outcomes, Mathematics, SD 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi semakin 
meningkat, mengharuskan setiap individu 
lebih sigap untuk menghadapinya. Ketika 
manusia tidak dapat menyesuaikan 
peningkatan tersebut tentunya akan 
tertinggal (Usmaedi, 2021). 
Berkembangnya teknologi menjadikan ilmu 
pengetahuan lebih mudah diakses oleh 
siapa saja, salah satunya dalam dunia 
pendidikan tidak terlepas dari penggunaan 
teknologi seperti komputer atau laptop 
yang digunakan oleh pendidik dalam  

 
memfasilitasi perangkat pembelajaran. 
Pada era digital ini sistem pembelajaran 
konvesional di sekolah dasar perlahan 
mulai tertinggal jauh di belakang 
(Maghfiroh, 2022). Sehingga dengan 
berkembangnya IPTEK mendorong guru 
untuk menggunakan Lembar Penilaian 
Peserta Didik (LKPD) yang berbasis 
elektronik, seperti E-LKPD sebab memang 
tidak membutuhkan biaya tinggi, yang 
dapat diakses oleh guru dan peserta didik 
dimana saja tanpa terbatas tempat dan 
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waktu, baik berbentuk aplikasi maupun 
bentuk website e-learning. 

Penggunaan E-LKPD pada proses 
pembelajaran menjadi salah satu ciri 
penerapan keterampilan abad 21 
(Suryaningsih, 2021). Pada keterampilan 
abad 21 ini lebih menekankan peserta didik 
mampu menggunakan teknologi melalui 
proses penilaian pembelajaran salah 
satunya menggunakan E-LKPD. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Rahayu et al., 2022) yang 
mengatakan bahwa perubahan yang 
terjadi saat ini mengarah kearah digitalisasi 
dan menuntut guru serta peserta didik 
untuk mampu menerapkan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, tentunya penerapan teknologi dalam 
pembelajaran akan memberikan pengaruh 
terhadap hasil pembelajaran.  

Keberhasilan suatu pembelajaran 
ditandai dengan pemerolehan skor nilai 
peserta didik dalam mengerjakan tugas. 
Nilai peserta didik dilambangkan dalam 
bentuk angka sehingga dapat 
menggambarkan prestasi yang diperoleh 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung (Mursalim & Rumbarak, 
2021). Penilaian dalam pembelajaran 
sangat penting untuk mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik setelah 
mempelajari materi pembelajaran. 
Penilaian dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan alat penilaian berupa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Perkembangan teknologi saat ini 
dapat dimanfaatkan dalam bidang 
pendidikan untuk merubah LKPD menjadi 
E-LKPD yang diakses melalui situs 
website, salah satunya yaitu website 
liveworksheets (Anggrahini, 2022). 
Penggunaan webtsite ini dapat 
mempermudah pendidik dalam 
melaksanakan penilaian pembelajaran 
untuk mengetahui hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik. Website 
liveworksheets merupakan patfloam gratis 
yang tersedia untuk mengintegrasikan 
lembar kerja cetak menjadi lembar kerja 
elektronik yang didukung dengan format 
coding untuk membuat berbagai jenis 
bentuk pertanyaan yang bervariasi, 
pertanyaan tersebut dapat langsung 

dijawab oleh peserta didik dan hasil 
pengerjaan E-LKPD setelah diklik menu 
“finish” (Ikashaum & Sulastri, 2022). Hasil 
pengerjaan E-LKPD secara otomatis akan 
terkirim pada menu email pendidik setelah 
diklik menu finish dan nilai dapat langsung 
dilihat oleh peserta didik.  

Pengguna E-LKPD berbasis 
liveworksheets juga dapat mempermudah 
pendidik dalam proses penilaian 
pembelajaran (Felitasari & Rusmini, 2022). 
Hal ini dikarenakan hasil pengerjaan  E-
LKPD dapat direkap dalam bentuk 
microsoft excel pada menu my students, 
dapat menghemat waktu dan biaya 
pencetakan LKPD, dapat diakses dimana 
saja, tidak mudah hilang karena tersimpan 
pada data base akun website yang 
digunakan, dapat digunakan berulang kali 
dengan kelas yang berbeda, dan 
meminimalisir keterlambatan 
pengumpulan hasil skor belajar peserta 
didik.  

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di UPT SD Negeri 2 Panutan 
ditemukan bahwa dalam mengajarkan 
pembelajaran matematika, untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik 
apabila menggunakan LKPD cetak 
membutuhkan biaya yang cukup mahal, 
dan guru harus mengoreksi jawaban 
peserta didik secara satu persatu tentunya 
membutuhkan waktu padahal fasilitas 
teknologi di sekolah sudah cukup 
memadahi, namun belum dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya dan rendahnya 
pemanfaatan E-LKPD dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Rhosyida, 
2021) yang menyatakan bahwa sarana 
prasarana yang tersedia di sekolah dapat 
dimanfaatkan sebagai penunjang proses 
pembelajaran. 

Pendidik atau guru perlu beralih 
memanfaatkan teknologi dengan 
menggunakan E-LKPD sebagai upaya 
mengatasi persoalan tersebut. Penerapan 
E-LKPD menggunakan website 
liveworksheets dapat menjadi alternatif 
dalam mempermudah pendidik mengukur 
kemampuan peserta didik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penggunaan alat penilaian pembelajaran 
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yang baik akan mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat menurut (Fauzi et al., 
2021) yang menyatakan bahwa 
penggunaan E-LKPD liveworksheets akan 
menambah keaktifan peserta didik untuk 
belajar mandiri dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Penilaian hasil belajar 
peserta didik yang tepat, dapat menjadikan 
pembelajaran lebih menyenangkan. Selain 
itu menurut (Pratiwi et al., 2022) bahwa 
penggunaan E-LKPD akan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Hal tersebut dapat memberikan 
kemudahan bagi peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran sehingga 
mampu mencapai hasil belajar yang 
diharapkan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Sekolah Dasar. Belajar adalah 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku setiap individu 
sebagai hasil pengalaman dari yang telah 
dipelajari sebelumnya (Djamaluddin & 
Wardana, 2019). Selama proses belajar 
peserta didik akan mengalami perubahan 
dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari 
yang tahu menjadi lebih mengerti. Hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat 
berdasarkan alat penilaian berupa E-LKPD 
yang nantinya menghasilkan nilai akhir 
yang diperoleh selama mengerjakan tugas 
melalui E-LKPD peserta didik.  
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan desain quasi 
eksperimental design. Jenis metode yang 
digunakan yaitu “non-equivalent control 
group design”. Peneliti menggunakan dua 
kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang diseleksi tanpa prosedur 
penempatan acak (Creswell, 2019). 
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah 
dasar yakni di SD Negeri 2 Panutan dan 
SD Negeri 1 Sidodadi pada kelas V dengan 
materi volume bangun ruang. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan selama 

program pembelajaran semester II tahun 
ajaran 2022/2023.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas V dan sampel yang 
digunakan adalah peserta didik kelas V 
yang berjumlah 15 peserta didik dari dua 
sekolah. Pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling 
area yakni penetapan sampel yang 
didasarkan pada kriteria khusus terhadap 
objek yang diharapkan peneliti (Lenaini, 
2021). Kriteria yang ditujukan adalah 
sampel yang digunakan harus bersifat 
homogen serta mendapat rekomendasi 
dari guru.  

Instrumen penelitian menggunakan 
instrumen tes berupa E-LKPD. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi, dan nilai. Tahap 
validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah alat ukur yang digunakan mampu 
menghasilkan data yang akurat dan valid 
(Usmadi, 2020). Hasil validitas instrumen 
menunjukkan bahwa rhitung > rtabel  atau 
0,8681 >  0,7545 sehingga alat ukur yang 
digunakan valid. Setelah data dinyatakan 
valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
yang memperoleh hasil CrAlpha > 0,632 
atau 0,886 > 0,632, sehingga data yang 
diperoleh dinyatakan reliabel dengan 
katerogi interpretasi reliabilitas sangat 
tinggi. 

Teknis tes dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang pengaruh 
penggunaan E-LKPD terhadap hasil 
belajar matematika SD. Tes ini bertujuan 
untuk mengukur hasil pretest dan posttest 
pada setiap kelas (Zainal, 2020). Teknik 
analisis data menggunakan pengukuran 
hasil belajar yang berfokus pada ranah 
kognitif atau pengetahuan peserta didik. 
Selanjutnya data hasil pretest dan posttest 
yang telah diperoleh akan dianalisis 
menggunakan uji t-test guna mengetahui 
ada atau tidak adanya pengaruh 
penggunaan E-LKPD terhadap hasil 
belajar matematika SD. Sebelum 
melaksanakan uji t-test, terdapat dua 
syarat yang harus dilakukan yakni pertama 
menghitung uji normalitas dan dilanjutkan 
dengan syarat kedua yakni menghitung uji 
homogenitas dari data yang telah diperoleh 
(Usmadi, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Penggunaan E-LKPD Terhadap Hasil 
Belajar Matematika SD”. Setelah diberikan 
perlakuan pada dua kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka diperoleh data hasil 
pretest dan posttest kemudian dilakukan uji 
pada data tersebut.  

 
Hasil Belajar Peserta Didik  

Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, hasil penelitian ini menemukan 
bahwa penggunaan E-LKPD mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. Pada penelitian ini hasil nilai 
hasil belajar secara kognitif pada kelas 
eksperimen lebih baik dibanding kelas 
kontrol. Temuan ini mengacu pada hasil 
rekapitulasi peserta didik kelas V yang 
secara keseluruhan berjumlah 30 peserta 
didik. Hasil rekapitulasi data dapat dilihat 
pada tabel 1.  

Table 1 Rekapitulasi nilai pretest dan posttest 
Distribusi 
Frekuensi 

Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Nilai 
terendah 

70 70 75 72 

Nilai 
tertinggi 

87 80 97 87 

Mean 76,53 73,80 86,13 77,87 
Median 75,00 74,00 85,00 75,00 
Standar 
Deviasi 

5,330 3,212 6,865 5,263 

Sumber: Hasil output SPPS versi 27 

Tabel 1 menunjukkan hasil 
rekapitulasi nilai hasil belajar peserta didik 
pada aspek kognitif. Sebelum diberikan 
tindakan penelitian, langkah awal yang 
perlu dilakukan adalah mengadakan 
pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen ≥ nilai rata-rata pretest 
kelas kontrol atau 76,53 ≥ 73,80. Hal ini 
terjadi juga pada hasil tindakan penelitian 
setelah diberi perlakuan menggunakan E-
LKPD menunjukkan nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen lebih besar daripada nilai 
rata-rata posttest kelas kontrol yang 
menggunakan LKPD atau 86,13 ≥ 77,87. 
Perbedaan nilai dari kedua kelas ini 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol, artinya penelitian ini telah 
membuktikan bahwa penggunaan E-LKPD 
mampu meningkatkan nilai peserta didik 
pada pembelajaran matematika sekolah 
dasar.  

Perbedaan nilai dari kedua kelas dapat 
dilihat juga berdasarkan peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik yang 
dikategorikan menjadi lima bentuk yakni, 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi dengan dua kriteria tuntas 
dan tidak tuntas. Kriteria ketuntasan 
belajar peserta didik dapat dilihat pada 
tabel 2.  

Table 2 Kriteria ketuntasan belajar peserta didik 

Nilai 
peserta 

didik 
Kategori 

Kriteria ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 
tuntas 

< 60 Sangat 
rendah 

 Tidak 
tuntas 

60-69 Rendah  Tidak 
tuntas 

70-79 Sedang Tuntas  
80-89 Tinggi Tuntas  

90-100 Sangat 
tinggi 

Tuntas  

Sumber: (Wahyudi & Hadaming, 2019) 

Tabel 2 menunjukkan kriteria 
ketuntasan belajar peserta didik yang 
dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menganalisis peningkatan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik sebelum 
diberi perlakuan dan setelah diberi 
perlakuan pada kelas eksperimen yang 
akan disajikan dalam bentuk gambar. 

 
Grafik 1 Frekuensi peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen 

Grafik 1 menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan pretest maupun 
posttest keduanya termasuk dalam 
kategori tuntas, karena nilai yang diperoleh 
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>70. Sebelum diberi perlakuan 
menunjukkan hasil pretest terdapat 9 
peserta didik masuk dalam kategori 
sedang, dan terdapat 6 peserta didik dalam 
kategori tinggi, sedangkan setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan E-LKPD 
menunjukkan hasil posttest terdapat 3 
peserta didik masuk dalam kategori 
sedang, terdapat 6 peserta didik masuk 
dalam kategori tinggi, dan terdapat 5 
peserta didik masuk dalam kategori sangat 
tinggi. Pada hasil posttest dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
peserta didik dari yang semula sebelum 
diberi perlakuan tidak ada peserta didik 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 
menjadi ada 5 peserta didik yang masuk 
dalam ketegori sangat tinggi dengan 
rentang nilai 90-100. Hal ini membuktikan 
bahwa penggunaan E-LKPD mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik.  

Uraian di atas sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh  
(Sariani, 2022) yang menyatakan bahwa 
upaya meningkatkan hasil belajar 
matematika dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan penggunaan E-LKPD, 
sehingga dapat mengasah kemampuan 
berpikir peserta didik pada saat 

mengerjakan tugas. Pengerjaan tugas 
menggunakan E-LKPD tentunya menjadi 
daya tarik tersendiri bagi peserta didik, dari 
yang semula menggerjakan tugas secara 
tertulis saat ini bisa beralih menggunakan 
komputer maupun handphone, sehingga 
peserta didik akan lebih giat belajar karena 
nilai yang diperoleh akan langsung muncul 
setelah selesai mengerjakan tugas.   

 
Hasil Analisis Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan dengan 3 (tiga) 
tahapan yaitu, uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji t-test. Hasil uji 
prasyarat dapat dilihat pada uraian di 
bawah ini:  

 
a. Uji Normalitas 

Sampel pada penelitian ini tidak lebih 
dari 50 sehingga dalam uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikansi > 0,05 (Quraisy, 2022). Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak 
(Usmadi, 2020). Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan bantuan 
software SPSS versi 27. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 2.  

Table 3 Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest Eksperimen ,157 15 ,200* ,916 15 ,166 
Posttest Eksperimen ,113 15 ,200* ,954 15 ,593 
Pretest Kontrol ,154 15 ,200* ,914 15 ,154 
Posttest Kontrol ,240 15   ,020 ,926 15 ,234 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil output SPSS versi 27 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa taraf 
signifikansi pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 0,166; posttest kelas eksperimen 
sebesar 0,593; pretest kelas kontrol 
sebesar 0,154 dan posttest kelas kontrol 
sebesar 0,234. Hasil pretest dan posttest 
pada kedua kelas lebih besar dari nilai 
probabilitas (0,05) sehingga data dapat 
dikatakan bahwa data berdistirbusi normal 
dan uji prasyarat dapat dilanjutkan.  

 
 
 

b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data mempunyai 
varians yang sama atau tidak (Setyawan, 
2022). Hal ini bertujuan supaya hasil 
pengukuran menjadi valid dan akurat. 
Taraf signifikansi pada uji homogenitas 
yaitu 5% atau 0,05. Syarat pengambilan 
keputusan pada uji homogenitas adalah 
jika nilai signifikansi > nilai probabilitas 
(0,05) maka data dapat dikatakan 
homogen dan sebaliknya adalah jika nilai 
signifikansi < nilai probabilitas (0,05) maka 
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data dapat dikatakan tidak homogen. Uji 
homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS 

versi 27. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 
pada tabel 3.  

Table 4 Hasil uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Peserta Didik 

Based on Mean 1,466 1 28 ,236 
Based on Median 1,151 1 28 ,292 
Based on Median and 
with adjusted df 

1,151 1 24,925 ,294 

Based on trimmed mean 1,464 1 28 ,236 

Sumber: Hasil output SPSS versi 27 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi based on mean pada hasil 
belajar peserta didik sebesar 0,236 artinya 
nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa varian data hasil 
belajar dari kedua kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bersifat homogen uji 
prasyarat dapat dilanjutkan.  

 
c. Uji Hipotesis Uji T-test  

Analisis uji hipotesis menggunakan uji 
t-test. Setelah tahapan uji prasyarat telah 
dilakukan, diperoleh bawah data 
berdistibusi normal dan bersifat homogen, 

sehingga pengujian signifikan dapat 
dilanjutkan dengan statistik uji t-test 
(Nuryadi, 2017). Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahuai ada tidaknya pengaruh 
penggunaan E-LKPD terhadap hasil 
belajar matematika sekolah dasar. 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua yakni Hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan adanya perbedaan atau 
pengaruh dan Hipotesis nihil atau nol (Ho) 
yang menyatakan tidak ada perbedaan 
atau tidak ada pengaruh (Iskandar, 2022).  

 

Table 5 Hasil uji paired sample t test kelas eksperimen dan kelas 199ontrol 

sumber: Hasil output SPSS versi 27 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil 
pengujian hipotesis penggunaan E-LKPD 
terhadap hasil belajar matematika SD pada 
uji paired sample t test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh signifikansi 
0,000 artinya kurang dari nilai probabilitas 
(0,05) atau 0,000 < 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Pada tabel dapat diketahui 
juga bahwa nilai thitung kelas eksperimen 
bernilai negarif sebesar -7,048 dan nilai 
thitung kelas kontrol bernilai negatif sebesar 
-6,721. Nilai thitung bernilai negatif yang 
disebabkan oleh nilai rata-rata hasil belajar 
pretest lebih rendah dari pada nilai postest 
(Kadir, 2016). Pada konteks kasus seperti 
ini maka nilai thitung negatif dapat bermakna 
positif, sehingga nilai thitung kelas 

eksperimen menjadi 7,048 dan nilai thitung 
kelas kontrol menjadi 6,569.  

Selanjutnya tahap menentukan nilai 
ttabel, dicari berdasarkan nilai degree of 
freedom (dk) atau derajat kebebasan dan 

nilai signifikansi = 
α

2
. Pada tabel uji paired 

sampel t test diketahui bahwa nilai df 

sebesar 14 dan nilai signifikansi  = 
0,05

2
 = 

0,025. Nilai inilah yang digunakan sebagai 
acuan dalam mencari nilai ttabel pada kolom 
distribusi nilai ttabel statistik, sehingga 
ditemukan bahwa nilai ttabel sebesar 2,145, 
dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai thitung > ttabel pada kedua kelas, namun 
nilai thitung pada kelas eksperimen lebih 
besar dari nilai thitung kelas kontrol atau 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 Kelas 
Eksperimen 

-9,600 5,275 1,362 -12,521 -6,679 -7,048 14 ,000 

Pair 2 Kelas Kontrol -5,067 2,987 ,771 -6,721 -3,412 -6,569 14 ,000 
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7,048 > 6,569, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan E-LKPD terhadap hasil 
belajar matematika sekolah dasar. 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen adalah 76,53 dan 
posttest 86,13 sedangkan nilai rata-rata 
pretest kelas kontrol adalah 73,80 dan 
posttest 77,87. Nilai rata-rata pretest dan 
posttest mengalami peningkatan hasil 
belajar, kelas yang mengalami 
peningkatan lebih signifikan adalah kelas 
eksperimen dengan presentase sebesar 
12% sedangkan pada kelas kontrol hanya 
sebesar 5%. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo, 
2021) yang menyatakan bahwa 
penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  

Hasil pengujian terhadap hipotesis 
penelitian diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi pretest kelas eksperimen 0,166 
> 0,05; posttest kelas eksperimen 0,593 > 
0,05; pretest kelas kontrol 0,154 > 0,05 dan 
nilai signifikansi posttest kelas kontrol 
0,234 > 0,05. Data hasil varian dinyatakan 
homogen dengan nilai signifikansi 0,236 > 
0,05. Sedangkan pada uji paired sample t 
test di dua kelas diperoleh nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 dan dari nilai thitung diperoleh 
hasil thitung > ttabel pada kedua kelas, namun 
nilai thitung pada kelas eksperimen lebih 
besar dari nilai thitung kelas kontrol atau 
7,048 > 6,569, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan E-LKPD terhadap hasil 
belajar matematika sekolah dasar. Peran 
E-LKPD dalam pembelajaran sangatlah 
penting.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh (Puspita & Dewi, 2021) 
menyatakan bahwa pengunaan E-LKPD 
dalam pembelajaran memberikan dampak 
positif terhadap aktivitas belajar peserta 
didik sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
berlatih memecahkan suatu permasalahan 
dalam kehidupan. Pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari sangat 
penting guna menjadi pribadi yang lebih 
mandiri. Menurut (Sariani, 2022) 
menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD 
dapat memberikan kontribusi bagi peserta 
didik untuk belajar secara mandiri dalam 
menyelesaikan tugasnya.  

Penyelesaian tugas peserta didik 
dapat mempengaruhi hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik. Pemberian tugas 
tidak dapat dipisahkan dari proses 
pembelajaran, karena tugas diberikan 
sebagai bentuk penilaian untuk mengukur 
keberhasilan belajar yang diperoleh 
peserta didik (Sariani, 2022). Keberhasilan 
dalam suatu pembelajaran diperoleh 
karena aktivitas belajar yang telah 
dilakukan sebelumnya, yang diukur 
menggunakan E-LKPD. Bagi peserta didik 
belajar merupakan suatu keharusan. 
Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam 
belajar tergantung pada pengalaman 
belajar yang telah dialami oleh peserta 
didik (Andylah et al., 2022). Oleh karena 
itu, untuk mencapai hasil belajar yang baik 
pendidik dapat berupaya dengan 
memanfaatkan penggunaan E-LKPD 
sebagai latihan meningkatkan hasil belajar, 
sehingga peserta didik dapat belajar 
dengan sungguh-sunguh. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Mila Zulfa et al., 2020) 
yang menyebutkan bahwa belajar adalah 
proses yang ditandai dengan terjadinya 
perubahan tingkah laku. Uraian tersebut 
mengartikan bahwa belajar bukan hanya 
sekedar memperoleh hasil melainkan lebih 
mendalami, mengalami, dan mengingat 
sebagai perubahan dari yang tidak tahu 
menjadi tahu.  

Berdasarkan penelitian terdahulu 
menurut (Khikmiyah, 2021) dengan 
menggunakan E-LKPD dalam 
pembelajaran dapat membantu peserta 
didik memahami materi yang masih 
bersifat abstrak, sehingga meminimalisir 
terjadinya verbalisme. Pembelajaran yang 
baik lebih mengedepankan tercapainya 
tujuan pembelajaran. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Indriani et al., 2022) 
terbukti bahwa penggunaan E-LKPD 
berbasis liveworksheets efektif digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan belajar 
matematika, hasil belajar menunjukkan 
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bahwa rata-rata hasil belajar matematika 
setelah diberi perlakuan lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil belajar sebelum 
diberi perlakuan.  

Perbedaan yang nampak pada 
penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah terletak pada materi 
pembelajaran yang diajarkan, materi yang 
diajarkan pada penelitian sebelumnya 
mengenai konsep segi empat dan segitiga 
sedangkan pada penelitian ini 
mengajarkan tentang materi volume 
bangun ruang. Baik pada penelitian 
sebelumnya dan pada penelitian ini, 
keduanya sama menggunakan E-LKPD 
berbantu website liveworksheets, namun 
untuk hasil akhirnya sama-sama 
mengalami peningkatan hasil belajar 
peserta didik setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan E-LKPD.  

Pada penelitian ini E-LKPD digunakan 
untuk membantu guru mengukur 
kemampuan peserta didik dengan 
memberikan latihan pengerjaan soal 
setelah mempelajari materi guna 
meningkatkan hasil belajar. Penerapan E-
LKPD bertujuan supaya pemahaman 
konsep materi volume bangun ruang dapat 
tersampaikan dengan baik dan dapat 
diingat dalam jangka waktu yang panjang, 
karena selama proses pembelajaran 
peserta didik melakukan latihan 
mengerjakan soal maupun tugas dan 
mengalaminya sendiri, sehingga 
diharapkan hasil belajar peserta didik 
dapat meningkat. Penggunaan E-LKPD 
juga mengajak peserta didik untuk terlibat 
secara aktif dengan perkembangan 
zaman.  
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan E-LKPD terbukti 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar matematika sekolah dasar pada 
materi volume bangun ruang. Hal ini 
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata posttest 
yang diperoleh seluruh peserta didik kelas 
V mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunaan 
E-LKPD. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji paired sample t test 
dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaaan rata-rata hasil belajar peserta 
didik. Berdasarkan hasil hipotesis 
menunjukkan kedua kelas nilai thitung 
diperoleh hasil thitung > ttabel, yakni pada 
kelas eksperimen diperoleh hasil sebesar 
7,048 > 2,145 dan pada kelas kontrol 
diperoleh hasil sebesar 6,569 > 2,145, 
namun nilai thitung pada kelas eksperimen 
lebih besar dari nilai thitung kelas kontrol atau 
7,048 > 2,145, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Artinya penggunaan E-LKPD dapat 
mempengaruhi hasil belajar matematika 
sekolah dasar. 
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